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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan ntuk menganalisis besarnya proporsi pengeluaran konsumsi pangan terhadap 

pengeluaran rumah tangga petani cengkeh di Desa Kalobba Kec, Tellu Limpoe Kab,Sinjai. Penelitian ini 

merupakan penelitian Deskriptif Kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada 30 informan dengan menggunakan 

purposive sampling yang terdiri dari masyarakat dimana merupakan petani cenkeh di desa Kalobba. Seluruh 

informan menjawab pertanyaan peneliti dalam in-depth interview menggunakan pedoman wawancara. Analisis 
data dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data serta menarik kesimpulan dan verifikasi. Dalam kalimat 

yang rinci, mendalam dan mudah dipahami. Hasil penelitian menggambarkan bahwa besarnya rata-rata proporsi 

pengeluaran non pangan terhadap pengeluaran total rumah tangga petani cengkeh di Kabupaten sinjai adalah 

54,45%, sedangkan proporsi pengeluaran konsumsi pangan terhadap pengeluaran total adalah 45,55%. Artinya 

pengeluaran konsumsi non pangan masih mengambil sebagian besar bagian dari pengeluaran rumah tangga 

petani. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the amount of food consumption expenditure on clove farmer household 

expenditures in Kalobba Village, District, Tellu Limpoe District, Sinjai. This research is quantitative 

descriptive. This research was conducted on 30 informants using purposive sampling consisting of people who 

are clove farmers in Kalobba village. All informants answered the researcher's questions in in-depth interviews 

using interview guidelines. Data analysis is done by reducing data, presenting data and drawing conclusions and 

levers. In sentences that are detailed, deep and easy to reach. The results of the study illustrate that the average 

proportion of non-food expenditure to total clove farmer household expenditure in Sinjai Regency is 54.45%, 

while food expenditure to total expenditure is 45.55%. This means that non-food expenditures still take up most 

of the competition from farmer households. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi sumber daya manusia suatu bangsa 

untuk dapat mempertahankan keberlangsungan hidup. Untuk mencapai ketahanan pangan 

diperlukan ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup, terdistribusi dengan harga 

terjangkau dan aman dikonsumsi bagi setiap warga negara untuk menopang aktivitas sehari-

harinya sepanjang waktu. Ketahanan pangan merupakan ketersediaan pangan dan 

kemampuan seseorang untuk mengaksesnya. Berdasarkan kenyataan tersebut, pemenuhan 

kebutuhan pangan menjadi sasaran utama kebijakan bagi pemerintah suatu negara dalam 

memenuhi hak asasi masyarakatnya (Rahmi, 2013).  

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. Pemenuhan atas 

pangan yang cukup, aman dan bergizi akan menjadi awal terciptanya sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berdaya saing. Salah satu bentuk permasalahan besar yang dihadapi di 

Indonesia yaitu permasalahan pemenuhan gizi yang masih di anggap sebagai masalah 

kesehatan masyarakat biasa dan belum dianggap sebagai investasi dalam meningkatkan 

sumber daya manusia yang pada akhirnya dapat meningkatkan ekonomi dan menurunkan 

angka kemiskinan masyarakat (Rahmi dkk, 2013). 

Kondisi ketahanan pangan hingga saat ini masih rentan, setidaknya angka penduduk 

rawan pangan relatif tinggi. Sedangkan produksi pangan di Indonesia masih lemah, jauh 

dibandingkan dengan pola konsumsi pangan utamanya beras yang masih tinggi. Sejak 

swasembada beras pada tahun 1985, belum tercapai lagi kemampuan untuk pemenuhan 

pangan dengan mengandalkan produksi dalam negeri sendiri. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 

impor Indonesia akan kebutuhan pangan khususnya beras sebesar 16.505 ton sampai juli 

2021. Padahal melihat keadaan Indonesia yang merupakan negara kepulauan dan agraris, 

dimana terdapat banyak pulau dan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani. Pertanian merupakan salah satu sektor terpenting sebagai penunjang untuk memenuhi 

kebutuhan hidup orang banyak serta  dibutuhkan sebagai penyedia pangan nasional. 

Khususnya untuk memenuhi kebutuhan makanan pokok manusia sebagai wujud peningkatan 

kesejahteraan bangsa dan negara. Hal ini berbanding terbalik dengan keadaan ketersediaan 

pangan yang dimiliki oleh negara indonesia (Rahman dkk, 2016).  

Menurut Undang-undang No. 7 Tahun 1996, yang dimaksud dengan ketahanan pangan 

adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari 

tersedianya pangan secara cukup, baik dari jumlah maupun mutunya, aman, merata dan 

terjangkau. Dalam hal ini terdapat aspek pasokan (supply), yang mencakup produksi dan 

distribusi pangan. Disamping itu terdapat aspek daya beli, yang mencakup pula tingkat 

pendapatan individu dan rumah tangga. Juga terdapat aspek aksesibilitas setiap orang 

terhadap pangan, yang berarti mencakup hal yang berkaitan dengan kemampuan individu dan 

rumah tangga mendapatkan pangan. 

Tingginya ketersediaan pangan tingkat nasional belum menjamin ketersediaan pangan 

tingkat rumah tangga. Banyaknya kasus gizi buruk yang bermunculan merupakan salah satu 

bukti adanya kesenjangan antara akses pangan dan ketersediaan pangan. Hal tersebut terkait 

dengan faktor-faktor didalam rumah tangga, antara lain kurangnya daya beli, ketidaktahuan 
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pengelolaan pangan dan gizi sebagai akibat kurangnya pengetahuan tentang gizi, serta budaya 

yang berlaku di masyarakat (Purwanitini, 2008). 

Ketahanan pangan rumah tangga dicerminkan oleh beberapa indikator, diantaranya 

yaitu besarnya produksi pangan, tingkat ketersediaan pangan di rumah tangga, proporsi 

pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total, fluktuasi harga pangan utama yang umum 

dikonsumsi rumah tangga, perubahan kehidupan sosial, seperti kebiasaan makan. Salah satu 

indikator utama tercapainya ketahanan pangan rumah tangga yaitu tingkat konsumsinya. 

Kinerja konsumsi tercermin dalam pola konsumsi masyarakat di tingkat rumah tangga 

dengan terpenuhinya tingkat konsumsi energi dan protein masyarakat sesuai AKG menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2019 sebesar 2100 

kkal/kap/hari untuk energi dan 57 gram/kap/hari untuk protein (Rachman 2017). 

Persyaratan kecukupan untuk mencapai keberlanjutan konsumsi pangan adalah adanya 

aksesibilitas fisik dan ekonomi terhadap pangan. Aksesibilitas ini tercermin dari jumlah dan 

jenis pangan yang dikonsumsi oleh rumah tangga serta kemampuan rumah tangga mengakses 

pangan. Perkembangan tingkat konsumsi pangan tersebut juga merefleksikan tingkat 

pendapatan atau daya beli masyarakat terhadap pangan. Sehingga yang menjadi prioritas 

dalam pembangunan ketahanan pangan rumah tangga adalah pemberdayaan masyarakat agar 

mampu mendorong dirinya sendiri dalam mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga. Oleh 

karena itu masing-masing rumah tangga harus mempunyai sumber pendapatan yang dapat 

digunakan untuk membeli kebutuhan pangan. Pendapatan yang meningkat memungkinkan 

rumah tangga untuk membeli bahan makanan dengan jumlah yang lebih banyak dan mutu 

gizi yang lebih baik. Salah satu faktor  yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga yaitu 

potensi wilayah yang mereka tempati utamanya bagi masyarakat pedesaan. Hal ini akan 

sangat berpengaruh terhadap ketahanan pangan rumah tangga (Syarifah, 2011). 

Seperti halnya salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu Kabupaten Sinjai 

yang memiliki kondisi alam dan potensi pendukung lainnya yang memberi peluang bagi 

pengembangan pertanian. Potensi pertanian Kabupaten Sinjai meliputi tanaman pangan, 

palawija, dan hortikultura. Dengan potensi yang dimilki tersebut menjadikan Kabupaten 

Sinjai mampu memproduksi kebutuhan pangan dan meraih angka surplus untuk beberapa 

komoditas. 

Kabupaten Sinjai tepatnya di Desa Kalobba Kec. Tellu Limpoe mayoritas penduduknya 

membudidayakan tanaman cengkeh karena sesuai dengan iklim dan struktur tanah didaerah 

tersebut. Usahatani perkebunan cengkeh di wilayah ini sudah berjalan sejak tahun 1977 

hingga sekarang. Meskipun telah menghadapi berbagai kendala, namun itu tidaklah menjadi 

penghambat petani cengkeh di Desa Kalobba untuk tetap menggeluti pekerjaan sebagai 

petani cengkeh. 

Cengkeh merupakan salah satu komoditi pertanian yang tinggi nilai ekonominya yang 

kaya akan khasiat dan manfaat bagi kesehatan. Hal tersebut menyebabkan tanaman ini 

sebagai tanaman yang digemari oleh masyarakat, sehingga banyak masyarakat 

membudidayakan tanaman cengkeh khususnya yang tinggal di dataran tinggi. Namun pada 

dasarnya cengkeh merupakan tanaman musiman. Artinya, cengkeh tidak tersedia setiap saat 

jika tidak diikuti dengan manajemen stok yang baik  (Farizah dkk, 2020). 

Hasil produksi tanaman cengkeh sangat mempengaruhi kesejahteraan rumah tangga 

petani di Desa Kalobba, hal ini akan berbanding lurus dengan kemampuan daya beli mereka 
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utamanya dalam pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga. Namun cengkeh yang 

merupakan tanaman musiman menjadikan masarakat di Desa Kalobba harus pandai dalam 

mengatur keuangan baik untuk proporsi pengeluaran terhadap pangan atau non pangan serta 

menyisihkan untuk tabungan.  

Berdasarkan uraian di atas, mendorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

ketahanan pangan rumah tangga petani cengkeh di Desa Kalobba Kecamatan Tellu Limpoe 

Kabupaten Sinjai dilihat dari proporsi pengeluaran untuk pangan dan konsumsi pangan. 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besarnya proporsi pengeluaran konsumsi pangan terhadap pengeluaran rumah 

tangga petani cengkeh di desa Kalobba kec, Tellu Limpoe Kab. Sinjai? 

2. Bagaimana konsumsi energi dan protein rumah tangga petani cengkeh di desa 

Kalobba kec, Tellu Limpoe Kab. Sinjai 

3. Bagaimana kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani cengkeh di desa Kalobba 

Kec, Tellu Limpoe Kab. Sinjai? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis besarnya proporsi pengeluaran konsumsi pangan terhadap pengeluaran 

rumah tangga petani cengkeh di desa Kalobba kec. Tellu Limpoe Kab.Sinjai. 

2. Menganalisis konsumsi energi dan protein rumah tangga petani cengkeh di Desa 

Kalobba Kec, Tellu Limpoe Kab, Sinjai. 

3. Mengetahui kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani cengkeh di Desa Kalobba 

Kec, Tellu Limpoe Kab,Sinjai. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan merupakan 

salah satu persyaratan penyelesaian studi pada Departemen Sosial Ekonomi Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. 

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pemikiran dan 

bahan pertimbangan dalam menyusun suatu kebijakan yang menyangkut peningkatan 

produksi pertanian terutama tanaman pangan dan ketahanan pangan. 

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenis. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

2.1.1 Pengertian Pangan  

Pangan merupakan kebutuhan dasar utama bagi manusia yang harus dipenuhi setiap saat. Hak 

untuk memperoleh pangan merupakan salah satu hak asasi manusia, sebagaimana tersebut 

dalam pasal 27 UUD 1945. Pertimbangan tersebut mendasari terbitnya UU No. 7/1996 

tentang pangan. Sebagai kebutuhan dasar dan salah satu hak asasi manusia, pangan 

mempunyai arti dan peran yang sangat penting bagi kehidupan suatu bangsa. Ketersediaan 

pangan yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat menciptakan ketidakstabilan 

ekonomi. Berbagai gejolak sosial dan politik dapat juga terjadi jika ketahanan pangan 

terganggu. Kondisi pangan yang kritis ini bahkan dapat membahayakan stabilitas ekonomi 

dan stabilitas Nasional. 

Menurut Food and Agricultural Organizaton (FAO) dalam Ariani (2015) pangan 

adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber daya hayati dan air, baik yang diolah maupun 

tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia. 

Termasuk di dalam pengertian pangan adalah bahan tambahan pangan, bahan baku pangan 

dan bahan-bahan lainnya yang digunakan dalam proses, pengolahan dan pembuatan makanan 

dan minuman. 

2.1.2 Pengertian Ketahanan Pangan 

Pengertian ketahanan pangan tidak lepas dari UU No. 18/2012 tentang Pangan. Disebutkan 

dalam UU tersebut bahwa Ketahanan Pangan adalah “Kondisi terpenuhinya pangan bagi 

negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, 

baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, 

aktif, dan produktif secara berkelanjutan”. 

Ketahanan pangan menurut Departemen Pertanian mensyaratkan terpenuhinya dua sisi 

secara simultan, yaitu  

(a) sisi ketersediaan, yakni tersedianya pangan yang cukup bagi seluruh penduduk 

dalam jumlah, mutu, keamanan dan keterjangkauannya, serta yang diutamakan dari produk 

dalam negeri, dan (b) sisi konsumsi, yakni adanya kemampuan setiap rumah tangga untuk 

mengakses pangan yang cukup bagi masing-masing anggotanya untuk tumbuh sehat dan 

produktif dari waktu ke waktu.  Kedua sisi tersebut memerlukan sistem distribusi yang 

efisien, yang dapat menjangkau keseluruh golongan masyarakat. 

Peningkatan ketahanan pangan merupakan prioritas utama dalam pembangunan karena 

pangan merupakan kebutuhan yang paling dasar bagi manusia sehingga pangan sangat 

berperan dalam ekonomi nasional, ketahanan pangan diartikan sebagai tersedianya pangan 

dalam jumlah dan kualitas yang cukup, terdistribusi dengan harga terjangkau dan aman 

dikonsumsi setiap warga untuk menopang aktivitas sehari-harinya sepanjang waktu (Sinaga 

dkk, 2017). 

2.1.3  Indikator Ketahanan Pangan 

Berpedoman pada Undang-undang No.7 Tahun 1996 tentang Pangan, maka konsep 

pelaksanaan diversifikasi pangan selaras dengan konsep ketahanan pangan (food security) 
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yang diadopsi dari defenisi ketahanan pangan dari Food and Agricultural Organization 

(FAO). Ada empat pilar utama yang dibutuhkan untuk mewujudkan ketahanan pangan yaitu:  

1. Aspek Keterserdiaan (Food Availability)  

Aspek ketersediaan yang dimaksudkan oleh FAO merujuk pada pengertian pangan 

yang diperjualbelikan atau prinsip pasar (market). Ketersediaan dapat dipenuhi melalui cara 

menanam sendiri dari membeli dengan cara impor. Cara impor hanya menjadi cara alternatif 

yang dilakukan untuk kebutuhan jangka pendek. Di negara-negara seperti Indonesia yang 

masih memiliki potensi lahan pertanian, maka impor pangan akan menyebabkan semakin 

berkurangnya potensi tanaman-tanaman lokal. Oleh karenanya, aspek ketersediaan lebih 

memfokuskan pada upaya dimana salah satunya melalui penganekaragaman atau diversifikasi 

pangan.  

2. Aspek Stabilitas Ketersediaan (Stability of Supplies)  

Ketahanan pangan diartikan pula sebagai kemampuan untuk memenuhi kecukupan 

pangan masyarakat dari waktu ke waktu. Kecukupan diartikan sebagai kecukupan kuantitas 

maupun kualitas, baik dengan menggunakan prinsip memproduksi sendiri maupun membeli 

dengan cara impor. Stabilitas ketersediaan pangan memfokuskan pada aspek kepengelolaan 

tanaman pangan, baik dari segi produksi tanaman pangan maupun pengaturan konsumsi 

pangan. 

3. Aspek Keterjangkauan (Access of Supplies)  

Ketahanan pangan salah satunya diwujudkan pula berdasarkan prinsip bahwa 

ketersediaan pangan harus dapat dijangkau oleh seluruh lapisan pendapatan masyarakat. 

Aspek keterjangkauan berarti masyarakat memfokuskan pada segala sesuatu yang 

mempengaruhi keseimbangan permintaan dan penawaran komoditi pangan. Ini berarti pula 

keterjangkauan akan memperhatikan aspek kuantitas dan keberagaman pilihan komoditas 

pangan, sehingga harga komoditas pangan akan lebih terjangkau oleh seluruh lapisan 

pendapatan.  

4. Kualitas Keamanan Pangan  

Kualitas/keamanan pangan diukur dengan menggunakan indeks ketahanan pangan 

dihitung dengan cara mengkombinasikan keempat indikator ketahanan pangan, keberlanjutan 

(ketersediaan pangan, stabilitas ketersediaan pangan, keberlanjutan dan kualitas/keamanan 

pangan). Kombinasi antara kecukupan ketersediaan pangan dan frekuensi makan memberikan 

indikator stabilitas ketersediaan pangan. Kombinasi antara stabilitas ketersediaan pangan 

dengan akses terhadap pangan memberikan indikator kontinyuitas ketersediaan pangan. 

Indeks ketahanan pangan diukur berdasarkan gabungan antara indikator kontinyuitas 

ketersediaan pangan dengan kualitas/keamanan pangan. 

Keempat indikator ini merupakan indikator utama untuk mendapatkan indeks 

ketahanan pangan. Ukuran ketahanan pangan di tingkat rumah tangga dihitung bertahap 

dengan cara menggabungkan keempat komponen indikator ketahanan pangan tersebut. 

2.2  Konsumsi Pangan 

2.2.1 Pengertian Konsumsi 

Konsumsi makanan adalah informasi tentang jenis dan jumlah pangan yang dimakan 

seseorang atau kelompok orang (keluarga/rumah tangga) pada waktu tertentu. Konsumsi 

makanan merupakan faktor utama untuk memenuhi kebutuhan gizi sebagai sumber tenaga, 

mempertahankan tubuh dalam menghadapi serangan penyakit dan untuk pertumbuhan. 
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Makanan yang dikonsumsi dalam jumlah sedikit merupakan faktor utama yang menyebabkan 

kurangnya konsumsi energi dan protein (Supariasa, 2014). 

 

2.2.2 Konsumsi Protein 

Protein merupakan zat gizi penghasil energi yang tidak berperan sebagai sumber energi, 

tetapi berfungsi untuk mengganti jaringan dan sel tubuh yang rusak. Protein merupakan suatu 

makanan yang sangat penting bagi tubuh karena berfungsi sebagai bahan bakar dalam tubuh, 

pembangun dan pengatur. Protein adalah sumber asam amino yang tidak dimiliki oleh lemak 

atau karbohidrat (Tiavanka, 2020). 

Protein dapat digunakan sebagai bahan bakar apabila keperluan energi tubuh tidak 

terpenuhi oleh karbohidrat dan lemak. Berdasarkan table Angka Kecukupan Gizi (AKG) 

Kemenkes RI, standar angka kecukupan protein bagi masyarakat Indonesia adalah sekitar 56-

59 gram per hari untuk perempuan dan 62-66 gram per hari untuk laki-laki, sedangkan angka 

kecukupan protein untuk anak-anak berkisar 49-56 gram untuk laki-laki dan 49-60 gram 

untuk perempuan. Sumber-sumber protein diperoleh dari bahan makanan yang berasal dari 

hewan dan tumbuh-tumbuhan. Bahan makanan hewani merupakan sumber protein yang baik, 

dalam jumlah maupun mutunya (Tiavanka, 2020).  

2.2.3 Konsumsi Energi 

Manusia membutuhkan energi untuk mempertahankan hidup, menunjang pertumbuhan dan 

melakukan aktifitas fisik. Konsumsi energi diperoleh dari bahan makanan yang mengandung 

karbohidrat, lemak, dan protein. Energi dalam tubuh manusia dapat timbul karena adanya 

pembakaran karbohidrat, protein dan lemak sehingga manusia membutuhkan zat-zat makanan 

yang cukup untuk memenuhi kecukupan energinya. Berdasarkan tabel Angka Kecukupan 

Gizi (AKG) Kemenkes RI, standar konsumsi energi anak usia 10-12 tahun berkisar 58,57% 

untuk laki-laki dan 55,41% untuk perempuan. Energy dibutuhkan tubuh untuk memelihara 

fungsi dasar tubuh yang disebut metabolisme basal sebesar 60-70% dari kebutuhan energi 

total. Kebutuhan energi untuk metabolisme basal dan diperlukan untuk fungsi tubuh seperti 

mencerna, mengolah dan menyerap, serta untuk bergerak, berjalan, bekerja dan aktivitas 

lainnya (S Sutrio,2017). 

2.3  Pendapatan Rumah Tangga 

2.3.1 Pengertian Pendapatan Rumah Tangga 

Pendapatan dapat diartikan sebagai total penerimaan (uang atau bukan uang) seseorang atau 

suatu rumah tangga selama periode tertentu (Iskandar dkk, 2017). Pendapatan yaitu segala 

uang atau segala pembayaran yang diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji 

atau upah, sewa, bunga (interest), laba, dan lain-lain, bersama-sama dengan tunjangan 

pengangguran (Oktaviani, 2017). Dikebanyakan negara konsumsi rumah tangga meliputi 

pengeluaran rumah tangga untuk membeli kebutuhan-kebutuhan hidupnya seperti makanan, 

minuman, pakaian, kendaraan, sewa rumah, hiburan, dan lain-lain.  

Rumah tangga yaitu salah satu pelaku ekonomi yang menggunakan, memakai atau 

menghabiskan barang dan jasa yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap 

rumah tangga memiliki kebiasaan yang berbeda-beda. Hal ini ditentukan oleh jumlah 

pendapatan, yaitu apabila penghasilan yang didapat dari gaji suami mereka tinggi, cenderung 

lebih tinggi juga pengeluarannya, dan apabila suatu rumah tangga terpenuhi kebutuhan 

pkoknya, maka akan muncul pula kebutuhan lainnya. Faktor lain yang mempengaruhi 
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perilaku rumah tangga adalah jumlah anggota keluarga, kedudukan sosial, pengaruh 

lingkungan , gaya hidup, serta kebiasaan (Putra dkk, 2016). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangga yaitu segala 

bentuk penerimaan yang didapat oleh seseorang dalam bentuk gaji, sewa, atau bunga atas 

prestasi kerjanya terhadap suatu perusahaan atau lembaga lainnya yang dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup diri sendiri maupun keluarga, baik kebutuhan primer, 

sekunder dan kebutuhan lainnya. Pendapatan rumah tangga juga dapat diartikan sebagai 

penghasilan keluarga yang tersusun dari yang terendah, hingga tertinggi. Hal ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya yaitu jenis pekerjaan. 

2.3.2 Sumber Pendapatan Rumah Tangga 

Rumah tangga memperoleh pendapatan mereka dari tiga sumber utama, diantaranya: 

a. Upah atau gaji 

Upah yang didapat seseorang merupakan total penerimaan atau hasil yang diberikan 

oleh suatu perusahaan atas prestasi kerjanya. Penerimaan yang didapat diberikan sesuai 

dengan kesepakatan (akad), artinya pendapatan yang diterima bisa diberikan harian, 

mingguan, atau bulanan. Terutama untuk pemberian gaji bulanan, para pelaku rumah tangga 

harus bisa memaksimalkan jumlah penghasilan yang diberikan oleh suami mereka agar 

tercukupinya kebutuhan keluarga untuk beberapa waktu ke depan. 

b. Pendapatan dari kekayaan 

Tidak sedikit kekayaan yang besar saat ini diwarisi dari generasi terdahulu dan biasanya 

kekayaan semacam ini berasal dari warisan yang diperoleh dari orang tua yang memiliki 

harta yang diwariskan kepada keturunannya agar bisa dijaga dan dimanfaatkan sebagaimana 

mestinya. Kekayaan seperti ini tidak hanya berupa uang saja, melainkan dapat berupa lahan 

kosong seperti sawah, kebun, bangunan, emas, dan lain-lain.  

c. Pendapatan yang diperoleh dari pembayaran tunjangan pemerintah 

Pembayaran tunjangan adalah pembayaran yang diberikan oleh Pemerintah kepada 

orang-orang yang kurang mampu seperti fakir miskin, kau duafa, dst. Pembayaran seperti ini 

dapt berupa subsidi, BLT (Bantuan Langsung Tunai), BOS (Bantuan Operasional Sekolah), 

dan lain-lain. Dengan demikian pembayaran tunjangan dapat mengurangi jumlah 

ketidakmerataan dalam distribusi pendapatan (Rorimpandey, 2014). 

2.3.3  Tabungan 

Menurut UU No. 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan tabungan adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi 

tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan 

itu, sedangkan tujuan dari menabung adalah mengumpulkan dana dari masyarakat guna 

membiayai pembangunan dan menanamkan kebiasaan menabung dikalangan masyarakat. 

Menurut Irawati (2016) dalam kegiatan menabung masyarakat dapat menikmati banyak 

manfaat yang akan dirasakan saat awal menabung dan di masa yang akan datang. Kegiatan 

menabung memang sering dirasakan sulit untuk dilakukan oleh sebagian orang, padahal jika 

kita mengetahui manfaat menabung ini, tidak ada alasan untuk tidak melakukannya, seperti 

berikut ini. 

a. Belajar hidup hemat 
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Kegiatan menabung yang dilakukan secara ruti setelah gajian misalnya, akan membuat 

seseorang menyisakan pendapatannya sehingga menghindari jajan-jajan yang kurang 

berguna. Uang tersebut sudah dialokasikan untuk menabung. 

 

b. Ketersediaan uang disaat mendesak 

Kita tidak pernah mengetahui apa yang akan terjadi di masa depan, salah satunya 

ketika jatuh sakit. Saat sakit tentu saja kita membutuhkan pengobatan, uang tabungan ini bisa 

diprgunakan untuk mengantisipasi keadaan mendadak yang bisa saja datang tiba-tiba. 

c. Mencegah berhutang 

Keadaan yang mendesak seperti sakit yang mebutuhkan perawatan namun, tidak 

memiliki ketersediaan dana mau tidak mau jalan berhutanglah yang ditempuh. Berhutang 

kepada bank contohnya, akan berbunga dan malah akan memperberat saat pembayaran. 

Dengan menabung kita tidak perlu mengalami hal tersebut. 

d. Investasi 

Salah satu syarat dalam melakukan investasi adalah dengan menabung, tidak mungkin 

anda dapat memikirkan investasi tanpa menabung dari awal. 

2.3.4  Pengeluaran 

a.   Pengeluaran Untuk Pangan  

Secara garis besar kebutuhan rumah tangga dapat dikelompokkan kedalam dua kategori besar 

yaitu, kebutuhan akan pangan dan bukan pangan. Dengan demikian pada pendapatan tertentu, 

rumah tangga akan mengalokasikan pendapatannya untuk memenuhi kedua kebutuhan 

tersebut. Besaran pendapatan (yang diproksi dari pengeluaran total) yang dibelanjakan untuk 

pangan suatu rumah tangga dapat dipakai sebagai petunjuk tingkat kesejahteraan rumah 

tangga tersebut. Semakin tinggi pangsa pengeluaran pangan berarti semakin kurang sejahtera 

rumah tangga tersebut. Sebaliknya semakin kecil pangsa pengeluaran pangan maka rumah 

tangga tersebut semakin sejahtera (Arida, 2015). 

Peningkatan proporsi pengeluaran untuk kelompok makanan dapat menjadi indikator 

menurunnya kesejahteraan penduduk dan meluasnya kemiskinan karena dalam kondisi 

pendapatan yang terbatas, seseorang akan mendahulukan pemenuhan kebutuhan makanan 

sehingga pendapatan yang terbatas sebagian besar dibelanjakan untuk konsumsi makanan. 

Posisi beras dalam pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga masih menonjol karena 

proporsi pengeluaran bahan pangan pada padi-padian pengeluaran total masih relatif besar 

terutama pada penduduk golongan bawah atau yang memiliki pendapatan rendah (Arida, 

2015). 

Tingkat konsumsi seseorang dipengaruhi oleh banyak hal yang berkaitan. Seseorang 

membelanjakan uang yang dimiliki sebelumnya dipengaruhi oleh banyak pertimbangan. 

Menurut Siregar, (2019) penyebab perubahan tingkat pengeluaran atau konsumsi dalam 

rumah tangga adalah sebagai berikut: 

1)   Pendapatan 

Pendapatan yang meningkat tentu saja biasanya otomatis diikuti dengan peningkatan 

pengeluaran konsumsi. 

2)  Kekayaan 



9 

 

Orang kaya yang punya banya aset riil biasanya memiliki pengeluaran konsumsi yang 

besar. 

3) Tingkat Bunga 

Bunga bank yang tinggi akan mengurangi tingkat konsumsi yang tinggi karena orang 

lebih tertarik menabung di bank dengan bunga tetap tabungan dibanding dengan 

membelanjakan banyak uang. 

4) Perkiraan Masa Depan 

Orang yang was-was tentang nasibnya di masa yang akan datang akan menekan 

konsumsi. 

5) Komposisi Penduduk 

 Dalam suatu wilayah jika jumlah orang yang usia kerja produktif banyak maka 

konsumsinya akan tinggi. Bila tingkat pendidikan sumber daya manusia di wilayah itu tinggi-

tinggi maka biasanya pengeluaran wilayah tersebut menjadi tinggi. 

6) Jumlah Penduduk 

 Jika suatu daerah jumlah orangnya sedikit sekali maka biasanya konsumsinya sedikit. 

Jika orangnya ada sangat banyak maka konsumsinya sangat banyak pula. 

7) Kebiasaan Adat Sosial Budaya 

 Suatu kebiasaan disuatu wilayah dapat mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang. Di 

daerah yang memegang teguh adat istiadat untuk hidup sederhana biasanya akan memiliki 

tingkat konsumsi yang kecil. Sedangkan daerah yang memiliki kebiasaan gemar pesta adat 

biasanya memiliki pengeluaran yang besar. 

8) Gaya Hidup Seseorang 

 Seseorang yang berpenghasilan rendah dapat memiliki tingkat pengeluaran yang 

tinggi jika orang itu menyukai gaya hidup yang mewah 

Pendapatan yang diperoleh keluarga petani, baik dari usaha tani maupun dari luar sektor 

usaha tani akan digunakan untuk pemenuhan kebutuhan keluarganya. Bagi keluarga petani 

yang pendapatannya besar dan jumlah anggotanya kecil akan lebih leluasa menyusun 

anggaran belanja keluarga, dan mungkin masih dapat menabung atau kelebihannya 

diinvestasikan untuk usaha tertentu. Namun bagi petani yang pendapatannya kecil dan jumlah 

anggota keluarganya relatif besar akan terbatas dalam penyusunan anggaran belanja rumah 

tangganya. Bagi keluarga tersebut mungkin pendapatannya hanya dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga (Marpilina, 2017). 

Menurut Cahyani (2008) tingkat konsumsi pangan kaitanya dengan pendapatan dapat 

dibagi menjadi 3 yaitu: 

a. Initial stage, pada tingkat ini makanan yang dibeli semata-mata hanya untuk 

mengatasi rasa lapar. Makanan yang dikonsumsi hanya kalori, dan biasanya hanya 

berupa bahan-bahan karbohidrat saja. Dalam hal ini kualitas pangan hampir tidak 

terpikirkan. Karakteristik tingkat ini, ada korelasi erat antara pendapatan dan tingkat 

konsumsi pangan. Jika pendapatan naik, maka tingkat konsumsi pangan akan naik. 

b. Marginal stage, pada tingkat ini korelasi antara tingkat pendapatan dan tingkat 

konsumsi pangan tidak linear, artinya kenaikan pendapatan tidak memberi reaksi 

yang proporsional terhadap tingkat konsumsi pangan. 
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c. Stable stage, pada tingkat ini kenaikan pendapatan tidak memberikan respon 

terhadap kenaikan konsumsi pangan. Pada tingkat ini ada kecenderungan 

mengkonsumsi pangan secara berlebihan, tanpa mempertimbangkan gizi yang 

dikandung dalam makanannya. 

Hukum Engel menyatakan bahwa proporsi pendapatan yang dialokasikan Untuk 

membeli makanan akan semakin menurun apabila pendapatan semakin meningkat, begitupun 

hal sebaliknya (Abdillah, 2020). 

 

2.4 Cengkeh 

2.4.1 Pengertian Cengkeh 

Cengkeh merupakan salah satu tanaman industri yang nilai produksinya sangat ditentukan 

oleh mutu produksi. Faktor iklim dan cuaca mempengaruhi produksi cengkeh. Curah hujan 

yang berlebihan dan kemarau yang berkepanjangan dapat menurunkan produksi cengkeh. 

Dengan demikian cengkeh peka terhadap penyakit belah daun dan pucuk busuk. 

Penanggulangan kerugian akibat pengaruh iklim tersebut dilakukan dengan menanam 

tanaman pelindung (lantoro, dll) disekitar tanaman cengkeh. Selain itu juga diperlukan 

pemberian mulsa (material penutup tanaman budidaya) untuk mengurangi penguapan dan 

memperkecil erosi. (Dinas Pertanian dan Perkebunan Khultikultura Kabupaten Sinjai, 2020). 

2.4.2 Sejarah Cengkeh 

 Tanaman cengkeh (Syzigium aromaticum) merupakan tanaman tahunan yang jika di 

budidayakan dengan baik maka akan menghasilkan produksi dengan baik. Banyak yang 

berpendapat bahwa pohon ini berasal dari Maluku Utara, Kepulauan Maluku, Philipina atau 

Irian. Di daerah kepulauan Maluku ditemukan tanaman cengkeh tertua di dunia dan daerah 

ini merupakan satu-satunya produsen cengkeh terbesar di dunia (Irwan dkk, 2016). 

Penyebaran tanaman cengkeh keluar pulau Maluku dimulai sejak tahun 1769. Bibit 

tanaman ini mula-mula diselundupkan oleh seorang kapten dari Prancis ke Rumnia, 

selanjutnya di sebarkan ke Zanzibar dan Madagaskar. Penyebaran tanaman cengkeh ke 

wilayah Indonesia seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan baru dimulai pada tahun 1870. Sampai 

saat ini tanaman cengkeh telah tersebar ke seluruh dunia. Cengkeh dikenal sebagai tanaman 

rempah yang digunakan sebagai obat tradisional. Cengkeh termasuk salah satu penghasil 

minyak atsiri yang bisa digunakan sebagai bahan baku industri farmasi maupun industri 

makanan, sedangkan penggunan yang terbanyak sebagai bahan baku rokok. Tanaman 

cengkeh cocok pada ketinggian 0-900 mdpl, (paling optimum pada 300-600 mdpl) atau 

terletak pada ketinggian lebih dari 900 mdpl, dengan hamparan lahan yang menghadap laut 

(Marpilinah, 2017).  

Tanaman cengkeh di Indonesia mempunyai periode yang khas, yakni mempunyai 

jumlah produksi yang berfluktuasi menurut siklus tertentu. Pada tahun tertentu tanaman akan 

menghasilkan produksi yang banyak, dan pada  tahun-tahun tertentu produksi bisa menurun 

sampai 10-40%. Pola produksi tanaman cengkeh bisa digolongkan menjadi pola siklus 2 

tahun dan siklus 3-4 tahun (Irwan, 2016). 

2.4.3 Kondisi cengkeh di Desa Kalobba Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai 

Tahun 2020 

Cengkeh yang ada di Desa Kalobba merupakan jenis cengkeh Zanzibar yang diambil 

dari Bogor pada tahun 1977. Cengkeh di Desa Kalobba di kembangkan sejak tahun 1977 
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sampai sekarang. Sehingga tanaman cengkeh yang dimiliki oleh masyarakat sebagian besar 

telah berumur puluhan tahun sehingga kualitas produksi tanamannya mulai melemah dan 

banyak yang terkena penyakit. 

2.5    Kerangka Pikir 

Masalah kekurangan konsumsi pangan dan kondisi rawan pangan yang meluas di 

masyarakat suatu negara menjadi semakin penting untuk dicari penyelesaiannya sehingga 

peranan pangan menjadi sangat penting dalam proses kehidupan dan pembangunan bangsa. 

Masalah kekurangan konsumsi pangan dan rawan pangan merupakan masalah yang berulang 

kali dialami oleh masyarakat dunia sejak dahulu sampai sekarang dan dalam negara yang 

relatif maju pun masih ada penduduk yang rawan pangan. 

Pendapatan merupakan faktor utama yang menentukan konsumsi rumah tangga. Pada 

pendapatan yang rendah, konsumsi akan melebihi pendapatan dan konsumsi yang melebihi 

pendapatan ini akan dibiayai oleh tabungannya pada masa lalu sedangkan pada tingkat 

pendapatan yang tinggi, tidak semua pendapatan yang diterima digunakan untuk konsumsi, 

sebagian pendapatan tersebut akan ditabung untung digunakan dimasa yang akan datang 

untuk memenuhi kebutuhan (Sukirno dalam Syarifah, 2011). 

Pengeluaran yaitu nilai pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga untuk 

membeli berbagai jenis kebutuhan (membeli barang dan jasa untuk memuaskan keinginan 

dan menggunakan barang tersebut), misalnya, untuk membeli makanan, pakaian, 

membayar sewa rumah dan membeli kendaraan. Pengeluaran dibedakan menjadi dua yaitu 

pengeluaran pangan dan pengeluaran non pangan (Inrayanti, 2017). 

Proporsi antara pengeluaran pangan dan bukan pangan juga digunakan sebagai 

indikator untuk menentukan tingkat kesejahteraan atau ketahanan pangan rumah tangga. Dari 

proporsi pengeluaran pangan dapat diungkapkan bahwa semakin tinggi proporsi pengeluaran 

pangan berarti ketahanan pangan rumah tangga semakin rendah atau rentan. 

Konsumsi makanan pada tingkat individu atau rumah tangga dapat diterjemahkan ke 

dalam bentuk energi, protein, lemak, vitamin dan mineral orang/hari. Ratio energi dan zat 

gizi terhadap kecukupan yang dianjurkan menggambarkan tingkat kecukupan individu. 

Tingkat kecukupan energi terhadap kebutuhan energi di hitung dengan membandingkan 

jumlah energi yang dikonsumsi dengan kebutuhan energi.  

Ketahanan pangan di tingkat rumah tangga sangat tergantung dari cukup tidaknya 

pangan yang dikonsumsi oleh setiap anggota rumah tangga untuk mencapai gizi baik. Untuk 

mengukur derajat ketahanan pangan tingkat rumah tangga, digunakan klasifikasi silang dua 

indikator ketahanan pangan, yaitu pangsa pengeluaran pangan dan kecukupan konsumsi 

energi. 

Adapun skema kerangka teori dan pendekatan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 
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berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani di Desa Kalobba, 

Kecematan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai 


